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ABSTRAK

Perancangan parametrik roda gigi lurus adalah sebuah proses pembuatan produk yang
fitur-fiturnya diatur oleh standar tertentu. Industri manufaktur kini mengalami pergeseran
paradigma dari produksi massal menuju kustomisasi massal, yang membawa tantangan
baru bagi para produsen. Dalam menghadapi tantangan tersebut, salah satu solusi yang
dapat diterapkan adalah dengan menggunakan prinsip perancangan parametrik dalam
pengembangan produk. Perancangan parametrik adalah metode yang memanfaatkan
parameter untuk menentukan hubungan antara Design Requirement and Objective
(DR&O) dengan hasil desain akhir. Tingkat kompleksitas perancangan ini meningkat
ketika fitur produk yang dirancang harus mengikuti standar tertentu. Melakukan desain
parametrik terhadap komponen roda gigi yang diatur oleh standar pada mesin bubut
C6232B. Perancangan parametrik roda gigi lurus disederhanakan menjadi empat tahap:
(a) menentukan parameter roda gigi lurus, (b) menyusun algoritma dan menghubungkan
parameter roda gigi lurus, (c) menguji susunan algoritma yang telah dibuat dengan
melakukan variasi input menggunakan Microsoft Excel, (d) proses desain menggunakan
Solidworks. Perancangan parametrik produk dengan fitur yang diatur oleh standar ini
dilakukan dengan studi kasus roda gigi lurus, menggunakan bantuan perangkat lunak
Microsoft Excel dan Solidworks 2020. Variasi dalam input desain parametrik juga telah
digunakan untuk menguiji algoritma yang dibangun dengan pengubahan semua parameter
dimulai dari input skala 3 module 4 mm dan sudut tekan 22,5° dan didapatkan hasil
diameter pitch 252 mm, jumlah gigi 63, tebal gigi 30 mm, lebar gigi 6,283 mm, circular
pitch 12,57 mm, diameter poros 48 mm, lebar keyway 14 mm dan tinggi keyway 3,8 mm.
Dimana ini menunjukkan bahwa algoritma yang dirancang bekerja dengan baik,

menghasilkan nilai output yang diinginkan.

Kata kunci: perancangan parametrik, roda gigi lurus, CAD



ABSTRACT

Straight gear parametric design is a process of manufacturing products whose features
are governed by certain standards. The manufacturing industry is now experiencing a
paradigm shift from mass production to mass customization, which brings new
challenges for manufacturers. In facing these challenges, one of the solutions that can
be applied is to use parametric design principles in product development. Parametric
design is a method that utilizes parameters to determine the relationship between Design
Requirements and Objectives (DR&O) and the final design outcome. This level of design
complexity increases when the designed product features must follow certain standards.
Perform parametric design of gear components regulated by standards on the C6232B
lathe. The design of straight gear parametrics is simplified into four stages: (@)
determining the parameters of the straight gear, (b) compiling the algorithm and
connecting the parameters of the straight gear, (c) testing the algorithm arrangement
that has been created by making input variations using Microsoft Excel, (d) the design
process using solidworks. The parametric design of products with the features regulated
by this standard was carried out with a straight gear case study, using the help of
Microsoft Excel and Solidworks 2020 software. Variations in parametric design inputs
have also been used to test the algorithm built by changing all parameters starting from
the Scale Input 3 Module 4 mm and the compression angle 22.5° and obtained the results
of a pitch diameter of 252 mm, the number of teeth 63, the thickness of the teeth 30 mm,
the width of the teeth 6.283 mm, the circular pitch of 12.57 mm, the shaft diameter of 48
mm, the width of the keyway 14 mm and the depth of the keyway of 3.8 mm. This indicates

that the designed algorithm is working well, producing the desired output value.

Keywords: parametric design, spur gear, CAD
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BAB | PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Sektor industri manufaktur merupakan yang paling berkontribusi terhadap PDB (produk
domestik bruto) Indonesia [1]. Beberapa sub-sektor manufaktur mencakup seperti
minyak, gas, tekstil, kayu, kertas, FMCG (barang konsumen bergerak cepat), elektronik,
logam, farmasi, peralatan transportasi dan pertanian. Pada masa 1980, paradigma industri
ini bergeser dari mass-production ke mass-customization. Kemajuan teknologi membuat

pergeseran paradigma, sehingga membuat permintaan pasar meningkat [2].

Peralihan pada paradigma industri mulai produksi massal ke kustomisasi massal
menghadirkan tantangan baru bagi produsen di industri tersebut. Pabrik harus mampu
menjawab kebutuhan industri yang beragam. Jika tidak, pabrik tersebut tidak mampu
berselisin dalam memenuhi kebutuhan pasar. Kekuatan pabrik saat menghadapi chalange
dipengaruhi oleh penggunaan bidang mesin, teknologi di pabrik [3].

Dalam desain parametrik, parameter digunakan untuk menentukan hubungan antara
persyaratan desain dan tujuan Design Requirement and Objective (DR&O) melalui hasil
desain [4]. Desain parametrik menentukan variabel pada DR&O berpengaruh dengan
variabel lain. Parameter adalah faktor memengaruhi manfaat pada produknya.
Pembentukan algoritma dapat menyambung parameter, sehingga mendaptakan masukan,
dan menunjukkan poinnya. Pada parameter mungkin mempunyai nilai serta atribut
"property"”. Perancangan parametrik adalah langkah terakhir dalam desain parametrik
yang disarankan menurut Dieter [5].

Menerapkan parametrik desain adalah keuntungan bagi desainer karena mudah untuk
mengubah rancangan secara efektif dan efisien terhadap permintaan pasar, karena
mereka akan lebih memahami sebagaimana variabel desain mampu dikontrol yang
dimana hasilnya sedang dipersiapkan [4]. Selain itu, desainer mudah mengubah produk
antara lain yaitu rancangan tanpa memulai proses perancangan dari awal. Perkembangan
lebih lanjut pada desain roda gigi dengan penerapan Computer-Aided Design (CAD) dan
pemakaian metode numerik berupa metode elemen hingga [6].

Saat merancang roda gigi, sejumlah faktor perlu diperhitungkan, termasuk dimensi, gaya,
torsi, dan tekanan yang bekerja pada roda gigi. Jika faktor-faktor ini tidak

diperhitungkan, roda gigi mungkin tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya, yang



mengakibatkan pergerakan yang tidak sempurna antara gigi dan gaya kontak yang tidak
merata antara gigi [7]. Seorang perancang roda gigi saat ini harus ingat bahwa tujuan
utama dari penggerak roda gigi adalah untuk menyalurkan daya yang lebih tinggi dengan
ukuran yang lebih kecil yang dapat dibuat dengan biaya produksi minimum, beroperasi
secara wajar bebas dari kebisingan dan getaran dengan sedikit perawatan [8]. Karena
banyaknya faktor yang perlu dipertimbangkan dan diperlukan analisis serta perhitungan

yang rumit, perencanaan perlengkapan yang efektif memerlukan waktu [9].

Penskalaan (scaling) terhadap dimensi produk adalah suatu hal di mana dilakukan
dengan desain parametrik. Persoalan kerumitan pada penskalaan (serta perancangan pada
parametrik umumnya) terus meningkat batasan desain seiring dengan banyaknya suatu
batasan pada desain "konstrain desain". Di mana suatu produk mempunyai beberapa fitur
pembakuan yang berhubung menggunakan produk dimana ketersediaannya sangat
terbatas di segi pasar, pembandingan akan sulit jika produk yang tidak memiliki batasan
desain karena dimensinya dapat diubah secara bebas, disesuaikan dengan standar atau

katalog, dimensi produk dapat diubah secara mandiri.

2. Rumusan Masalah

Bagaimana cara menyusun tahapan parametrik desain roda gigi lurus pada mesin bubut
C6232B.

3. Tujuan Penelitian

Melakukan desain parametrik terhadap komponen roda gigi yang diatur oleh standar pada
mesin bubut C6232B.

4. Manfaat Penelitian

Diharapkan makalah ini akan membantu industri lokal melakukan penelitian atau
penerapan tentang perancangan parametrik. Ini akan meningkatkan daya saing industri

Indonesia di pasar global.

5. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini dibuat untuk menjaga arah dan sasaran penelitian dan

menghindari memperluas masalah. Maka penulis membatasi masalah sebagai berikut:

a. Batasan penelitian ini hanya roda gigi lurus pada mesin bubut dengan tipe
C6232B.
b. Diperhitungkan hanya geometrik.



c. Jenis material dan kekuatan tidak diperhitungkan.
6. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il STUDI PUSTAKA

Menguraikan teori pendukung penelitian yang digunakan sebagai dasar dalam mengkaji

permasalahan, yang kemudian dijadikan sebagai referensi.
BAB Il METODE PENELITIAN

Menjelaskan langkah-langkah atau metode-metode yang akan diterapkan untuk

menyelesaikan penelitian ini.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini mencakup pengujian yang dilakukan pada benda kerja dan analisis perbandingan
antara data yang diperoleh dengan teori yang ada.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memaparkan kesimpulan dari hasil analisis yang dilakukan di bab sebelumnya,
serta menghubungkannya dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Selain itu, bab ini
juga mencakup saran atau rekomendasi untuk implementasi atau perbaikan hasil lebih
lanjut, serta usulan tema penelitian lain yang dapat diangkat oleh peneliti di masa depan.

DAFTAR PUSTAKA

Berisikan buku acuan atau jurnal yang digunakan guna menunjang penelitian ini.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Dengan studi kasus pada roda gigi, penelitian ini secara efektif menerapkan desain
parametrik untuk produk yang karakteristiknya diatur oleh standar. Solidworks 2020 dan
Microsoft Excel digunakan untuk membantu proses desain parametrik. Variasi dalam
input desain parametrik juga telah digunakan untuk menguji algoritma yang dibangun
dengan pengubahan semua parameter dimulai dari Input Skala 3 Module 4 mm dan sudut
tekan 22,5° dan didapatkan hasil diameter pitch 252 mm, jumlah gigi 63, tebal gigi 30
mm, lebar gigi 6,283 mm, circular pitch 12,57 mm, diameter poros 48 mm, lebar keyway
14 mm dan tinggi keyway 3,8 mm. Ini menunjukan bahwa desain parametrik dapat

diterapkan dalam perancangan komponen.
2. Saran

Penelitian semacam ini di masa mendatang harus memperhitungkan variabel selain
dimensi saat menggunakan desain parametrik. Untuk menentukan program mana yang

terbaik untuk melakukan desain parametrik, aplikasi tambahan harus digunakan.
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